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ABSTRAK 
 

Nama  : Muhammad Ahyat Zainuddin 

NIM  : E921 

Judul  : Pengaruh Pengajian Umum Kitab Al-Hikam  Karya Ibn Athaillah  

As-Sakandari Terhadap Ketengan Hati: Studi Kasus Pondok 

Pesantren Miftahcus Sunnah Surabaya. 

Program Studi : Tasawuf Psikoterapi 

 

 Skripsi ini membahas “Pengaruh Pengajian Umum Kitab Al-Hikam  Karya 

Ibn Athaillah As-Sakandari Terhadap Ketengan Hati: Studi Kasus Pondok 

Pesantren Miftahcus Sunnah Surabaya”. Permasalahan pada skripsi ini adanya 

suatu fenomena kegelisahan hati yang terjadi dikalangan masyarakat dikarenakan 

banyaknya berbagai problem-problematika kehidupan. Disamping itu, fenomena 

pengajian yang kini tengah marak menjadikan salah satu solusi dalam meninjau 

problem-problematika kehidupan masyarakat. Sehingga kegelisahan-kegelisahan 

yang ada dalam diri masyarakat berangsur-angsur mulai berkurang. skripsi ini 

meliputi beberapa rumusan masalah diantaranya sebagai berikut. Pertama, 

bagaimana dengan biografi ibn athaillah as-sakandari sebagai pelopor terbentuknya 

kitab al-hikam. Kedua, bagaimana majelis pengajian kitab al-hikam pondok 

pesantren miftachus sunnah surabaya. Ketiga, bagaiman penerapan ketenangan hati 

manusia melalui kitab al-hikam yang ditinjau secara langsung terhadap pengajian 

pondok pesantren miftahcus sunnah surabaya. Metode penelitian yang dipakai 

dalam skripsi ini termasuk kedalam metode kualitatif deskriftif dan wawancara. 

Hasil dari penelitian ini bahwasannya diatas problem-problematika kehidupan 

manusia, pengajian merupakan salah satu bentuk jalan keluar atau solusi yang baik 

dalam mengatasi perihal tersebut. Berdasarkan berbagai banyak wawancara dengan 

para narasumber, dikatakan bahwasannya sebelum mengikuti pengajian menurut 

mereka rata-rata hatinya selalu dirundung rasa gelisah dan ada pula yang 

mengatakan bingung. Akan tetapi setelah mereka mengikuti kajian di pondok 

pesantren miftahcus sunnah surabaya, mereka merasakan ketentraman dan 

kenyamanan dalam diri mereka dan mendapatkan berbagai banyak ilmu 

penegathuan tentang kehidupan yang baik dan buruk di dalam kitab al-hikam. 

 

Kata Kunci: Pengajian, al-Hikam, Miftahcus Sunnah Surabaya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pengajian merupakan suatu bentuk acara peribadatan kepada Allah. 

Dalam pengajian tersebut juga terdapat acara kirim doa yang ditujukan 

kepada seluruh ahli-ahli kubur terdahulu. Selanjutnya adanya pengajian 

dimulai semenjak datangnya para wali dalam menyampaikan ajaran Islam 

di wilayah nusantara.1 Hubunganya pengajian dengan manusia sebagai 

solusi dalam menanggapi permasalahan ada dalam diri manusia. Perbuatan 

tersebut dilakukan dengan cara memperbanyak dzikir kepada Allah dan 

menerapkan semua apa yang diperintah oleh-NYA. 

Berbagai problem yang tengah beredar dikalangan masyarakat 

berdampak terhadap hati. Jika hati gelisah secara otomatis pikiran-pikiran 

manusia juga akan ikut gelisah. Selanjutnya mengakibatkan manusia berada 

diujung sebuah kepasrahan hidup. Sedangkan dalam konsep islam, 

ketenangan hati sama halnya dengan jiwa muthmainnah, yaitu jiwa yang 

selalu mengajak kembali pada fitrah ilahiyah. Kinerja akal dan fikiran, hati, 

indrawi, dan fisiknya senantiasa dalam kudrat dan iradat Tuhan yang Maha 

Kuddus dan Maha Agung.2 

 
1Https://Www.Kbbi.Web.Id/Kaji 
2M Sholihin, Terapi Sufistik Penyembuhan Penyakit Kejiwaan Prespektif Tasawuf (Bandung: 

Pustaka Setia, 2004), 61. 

 

https://www.kbbi.web.id/kaji
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Dosa merupakan salah satu problem yang tengah beredar dikalangan 

masyarakat. Dosa dapat mempengaruhi hati shingga menyebabkan 

kegelisahan yang sangat menganggu dalam kehidupan manusia. Ketika 

seseorang mukmin melakukan perbuatan dosa, maka orang tersebut selalu 

diselimuti rasa bersalah. Selanjutnya seseorang tersebut akan selalu merasa 

banyak fikiran dan hati pun tidak bisa tenang. Dengan demikian hati 

tersebut menjadi gelisah. 

Selain dosa, salah satu hal yang membuat hati tidak tenang ialah 

kurangnya bersyukur terhadap pemberian Allah Swt. Maka dari itu manusia 

dianjurkan untuk selalu bersyukur atas pemberian-Nya apapun kondisi 

seseorang tersebut harus bisa menyukuri apa yang sudah diberikan 

terhadapnya. Semua yang ada terdapat dibumi dan dilangit merupakan 

bentuk kasih sayang Allah terhadap mahluknya. Sehingga kita sebagai 

mahkluk Allah haruslah selalu bersyukur karena semuanya diberikan oleh-

Nya dengan cuma-Cuma.  

Dalam kitab suci al-qur’an yakni Q.S Ibrahim ayat 7 disebutkan 

bahwasannya : 

“Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; sesungguhnya jika 

kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika 

kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangatlah 

pedih”.3 

 
3Qs. Ibrahim/14:7 
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Selanjutnya al-Hikam merupakan kitab yang bernuansa tasawuf 

karya Ibn Athaillah as-Sakandari. Dalam kitab tersebut menjelaskan 

berbagai upaya-upaya dalam mengatasi berbagai problematika yang 

terdapat dalam hati manusia. Problematika itu baik secara nampak maupun 

tidak nampak. Dia sepak terjangnya dalam dunia tasawuf sangatlah terkenal 

terutama kitabnya al-Hikam yang hingga sekarang menjadi titik fokus 

dalam memperbaiki ahklak manusia. Secara intelektualitas dan keulamaan 

tak perlu diragukan lagi. Dia merupakan iman sufi besar abad ke-7 yang 

juga dikenal seorang dai (penceramah) ulung, kiai tarekat, ahli hadist, dan 

ahli fikih mazhab maliki.4memiliki banyak sekali karya-karya yang 

dibuatnya, salah satu karya yang dibuatnya ialah kitab al-hikam. Menguasai 

ilmu nahwu, tafsir, ushul fiqh, tasawuf, dan hadis, ibn Athaillah as-

Sakandari masih sangat muda ketika ia terkenal sebagai salah satu seorang 

pakar fikih mazhab maliki.5 

Dengan mengikuti pengajian kitab al-Hikam karya Ibn Athaillah as-

Sakandari yang terdapat pada organisasi pengajian al-Hikan diasuh secara 

langsung oleh Kyai Haji Miftachul Achyar di Pondok Pesantren Miftachus 

Sunnah yang si selenggarakan pada setiap hari jum’at sesudah shoalt jum’at 

diharapkan dapat meningkatkan ketakwaan serta dapat menenangkan hati 

dari rasa kecemasan. Oleh sebab itu penelitian ini diambil di pengajian 

 
4Syeikh Abdullah Asy-Syarqawi, Al-Hikam Kitab Tasawuf Sepanjang Masa Terj. Iman Firdaus, 

Lc (Jakarta:Turos Pustaka 2012), Xvii. 
5Saifuddin Aman Dan Abdul Qadir Isa, Tasawuf Revolusi Mental Zikir Mengolah Jiwa Dan Raga 

(Tangerang: Ruhama, 2014), 77. 
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umum salah satu pondok pesantren Miftachus sunnah yang ada di Surabaya. 

Seseorang yang sering mengikuti pengajian al-Hikam akan selalu 

merasakan ketenangan didalam hatinya. Dari uraian di atas, maka peneliti 

tertarik melakukan penelitian skripsi dengan judul “Pengaruh Pengajian 

umum Kitab Al-Hikam karya Ibn Athaillah as-Sakandari terhadap 

ketenangan hati, Studi kasus Pondok pesantren Miftachus Sunnah 

Surabaya”. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Permasalahn pertama terletak terhadap berbagai banyaknya 

problematika yang tengah beredar di lingkungan masyarakat sehingga 

membuat kegelisahan hati mereka, dan dampak yang ditimbulkan 

kacaunya sistem kehidupan mereka di dunia. 

2. Al-Hikam merupkan suatu kitab yang bernuansa tasawuf karya Ibn 

Athaillah as-Sakandari memuat bagaimana jalan keluar dalam 

menghadapi permasalahn hati manusia dan merupakan suatu kitab 

dalam rangka membentuk jiwa karakter yang lebih baik sesuai dengan 

ajaran Islam. 

3. Pondok Pesantren Miftachus Sunnah merupakan salah satu pondok 

pesantren yang rutin setiap jum’at setelah shalat jum’at melakukan 

pembedahan kitab al-Hikam. Maka dari itu dalam hal ini penelitian 

difokuskan pada pengajian umum di pondok pesantren tersebut dengan 
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melihat kondisi sekitar sesuai dengan permasalahn pertama yang tengah 

beredar dan merambat ke dalam hati manusia. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana dengan biografi dari tokoh tasawuf Ibn athaillah as-

Sakandari sebagai pencetus kitab al-Hikam? 

2. Bagaimana majelis pengajian kitab al-Hikam PondokPesantren 

Miftachus Sunnah Surabaya? 

3. Bagaimana penerapan ketenangan hati manusia melalui kitab al-Hikam 

yang ditinjau secara langsung terhadap pengajian Pondok Pesantren 

Miftachus Sunnah Surabaya? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menjawab pertanyaan terkait dengan biografi Ibn Athaillah as-

Sakandari sebagai tokoh tasawuf sekaligus pencetus kitab al-Hikam 

2. Untuk menjawab pertanyaan terkait bagaimana majelis pengajian kitab 

al-Hikam di pondok pesantren miftachus sunnah Surabaya 

3. Untuk menjawab pertanyaan terkait dengan analisis studi kitab al-

Hikam sebagai solusi ketenangan hati manusia disamping banyaknya 

problemtika yang beredar ditinjau terhadap pengajian al-Hikam Pondok 

Pesantren Miftachus Sunnah Surabaya. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

Manfaatnya yakni sebagai ilmu pengetahuan bagi para pembaca dalam 

mendalami isi dari kitab al-Hikam sebagai kitab yang bernuansa 

tasawuf karya Ibn Athaillah as-Sakandari. 

2. Praktis 

Manfaatnya yakni dengan adanya pengetahuan yang sudah diteliti dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dalam rangka mengatasi 

problem-probem kehidupan manusia selama di dunia. 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian yaitu : 

1. Pendekatan dan jenis penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk memahami sebuah fenomena yang 

pernah dialami oleh subjek penelitian, semisalnya perilaku, persepsi 

motivasi, tindakan dan lain lain yang secara holistik dan dengan 

menggunakan cara  deskriptif yaitu dalam bentuk kata-kata dan bahasa 

pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 

berbagai metode alamiah.6 Penelitian kualitatif memfokuskan analisis 

pada proses penyimpulan induktif dan deduktif serta pada analisis 

dinamika hubungan dengan fenomena yang diamati. Analisis penelitian 

 
6Lexy J.Noleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Remaja Rosdakarya, Bandung 2014),6. 
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kualitatif deskripsi menganalisis dan memproses fakta secara sistematis 

agar lebih mudah untuk dipahami dan disimpulkan.7 

Pelaksanaan metode deskriptif  tertuju pada pemecahan masalah 

yang menggunakan penyelidikan  untuk menurutkan, menganalisa dan 

mengklasifikasi penyelidikan dengan berbagai teknik. Dan untuk 

peneitian ini menggunakan teknik observasi data.8 Oleh karena itu 

penelitian ini dimulai dengan pengumpulan data yang dikumpulkan lalu 

disusun, selanjutnya dijelaskan kemudian dianalisa. 

2. Subjek penelitian 

Penelitian kualitiatif memiliki subjek penelitian yang 

dengan istilah informan. Yaitu sesuatu atau seseorang yang 

memberikan informasi untuk penelitian. Subjek penelitian ini yaitu 

Jamaah pengajian umum kitab al-Hikam di Pondok pesantren 

Miftachus Sunnah Surabaya 

3. Jenis dan sumber data 

Menurut Lofland sumber data utama dalam penelitian 

kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya ialah data 

tambahan seperti dokumen dan lain.lain.9 Jenis data yang disajikan 

dalam penelitian ini yaitu jamaah pengajian umum kitab al-Hikam 

 
7Saifuddin Azwar, Metode Penelitian,(Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2004),5-6. 
8Winarto Surachmad, Dasar Tan Tehnik Research, (Tarsito, Bandung 1972), 131. 
9Lexy J.Noleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Remaja Rosdakarya, Bandung 2014), 157. 
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Sumber data dalam  penelitian ini yaitu subjek data yang 

dapat diperoleh. Penelitian ini menggunakan dua sumber data. 

1) Sumber data premier 

a) Wawancara 

Data yang bersifat langsung yang dikumpulkan 

oleh peneliti sebagai sumber data utama.10Wawancara 

sebanyak 10 orang dari50-65 orang dan sewaktu-waktu 

dapat bertambah maupun berkurang (kondisional) jamaah 

pengajian umum kitab al-Hikam. Selain wawancara 

terhadap jamaah pengajian, penelitian ini juga 

meawancarai pengurus Pondok Pesantren Miftahus 

Sunnah. 

b) Observasi 

deskripsi secara sistematis tentang kejadian dan 

tingkah laku dalam seting sosial yang dipilih untuk diteliti. 

Mengingat peneliti juga merupakan suatu pengajian 

umum kitab Al-hikam, Sehingga akan lebih mudah untuk 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Selain alat 

perekam, peneliti juga menggunakan benda-benda 

teknologi seperti kamera digital maupun hand phone yang 

memiliki fasilitas seperti perekam dan kamera. Kesemua 

 
10Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta, Rajawali, 1987), 93. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

9 
 

 

 

instrument yang digunakan dalam penelitian adalah 

bertujuan untuk pengambilan informasi serta dokumentasi 

pada saat peneliti terjun ke lapangan. Lokasi 

pengumpulan data didapat di salah satu pondok pesantren 

di Surabaya, yaitu pondok pesantren Miftachus sunnah, 

selain itu data yang didapat bisa melalui jamaah pengajian 

yang mengikuti rutinitas kegiatan tersebut. 

2) Data sekunder 

Data pendukung penelitian diluar data primer yang 

dikumpulkan oleh peneliti untuk menunjang penelitian. 

Sumber data sekunder didapat dari buku, jurnal, artikel dan 

situs internet yang masih berkaitan. 

G. Kajian Pustaka Terdahulu 

NO Nama Judul Kesimpulan 

1.  
Muhammad 

Arifudin 

“Corak Tasawuf Kitab 

Hikam Karya Ibn Athailah 

As-Sakandari dan 

implikasinya dalam 

pembentukan akhlak di 

pondok pesantren 

mambaus sholihin suci 

manyar gresik” 

Penelitian ini pada dasarnya 

untuk mendeskripsikan tasawuf 

yang ada dalam kitab al-Hikam 

serta curak tasawufnya, selain 

itu di penelitian ini membahas 

tentang pengimplikasianya 

dalam pembentukan akhlak di 

pondok pesantren mambaus 

sholihin di gresik. Dengan 

penelitian ini bisa membantu 

meningkatkan pengetahuan dan 
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keilmuan bagi manusia tentang 

tasawuf dan kitab al-Hikam 

karya ibn athailah as-Sakandari 

serta bisa membentuk akhlak 

yang baik seseorang.11 

2.    

Penelitian ini pada dasarnya 

untuk mendeskripsikan tasawuf 

yang ada dalam kitab al-Hikam 

serta curak tasawufnya, selain 

itu di penelitian ini membahas 

tentang pengimplikasianya 

dalam pembentukan akhlak di 

pondok pesantren mambaus 

sholihin di gresik. Dengan 

penelitian ini bisa membantu 

meningkatkan pengetahuan dan 

keilmuan bagi manusia tentang 

tasawuf dan kitab al-Hikam 

karya ibn athailah as-Sakandari 

serta bisa membentuk akhlak 

yang baik seseorang.12 

3.    

Tanpa tujuan dan makna yang 

jelas, maka akan terpombang 

ambing oleh kehidupan yang 

misteri ini. Demikian juga 

 
11Muhammad Arifudin, Skripsi:Corak Tasawuf Kitab Hikam Karya Ibn ‘Athaillah As-Sakandari 

Dan Implikasinya Dalam Pembentukan Akhlak Di Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Suci 
Manyar Gresik,(Surabaya:Pascasarjana Uin Sunan Ampel, 2018). 

12Muhammad Arifudin, Skripsi:Corak Tasawuf Kitab Hikam Karya Ibn ‘Athaillah As-Sakandari 
Dan Implikasinya Dalam Pembentukan Akhlak Di Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Suci 
Manyar Gresik,(Surabaya:Pascasarjana Uin Sunan Ampel, 2018). 
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dengan manusia yang tingkat 

optimismenya rendah harus 

mempunyai tujuan dan makna 

hidup yang jelas. Orang yang 

berpengharapan menunjukkan 

sikap positif terhadap masa 

depan, optimis dan percaya diri 

dapat  meraih kehidupan yang 

lebih baik di tengah-tengah 

keputusasaan dan 

ketidakberdayaan. Untuk 

memperoleh optimisme dalam 

memaknai hidup umat Islam 

dapat mengupayakan dengan 

salah satu ibadah, yaitu melalui 

pengajian.13 

4.    

Pengaruh meningkat dan 

menurunnya ketenangan hati 

akan berpengaruh terhadap 

kehidupan sehari-hari. 

Ketenangan hati bisa diambil 

melalui metode zhikir. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh zikir 

terhadap tingkat ketenangan 

jamaah ibu-ibu pengajian di 

 
13Atika Adityani Putri, Skripsi: Pengaruh Intensitas Mengikuti Pengajian Kitab Al-Hikam 

Terhadap Tingkat Optimisme Dalam Memaknai Hidup Pada Jamaah Lembkota Di Bakti Persada 
Indah Ngaliyan Semarang (Semarang: Fakultas Ushuluddin Dan Humaniora Universitas Islam 

Negeri Walisongo, 2018). 
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masjid Al-Barokah di 

Bandung.14 

5.    

Sebuah karya yang berisi tentang 

makna-makna tasawuf 

didalamnya dan berisikan 

tentang nasehat yang diarahkan 

kepada budi pekerti. Konsep 

pendidikan akhlak dalam kitab 

al-Hikam bertujuan untuk 

mencapai maqam ma’rifat untuk 

memperoleh ketenangan dan 

kenikmatan rohani yang 

melimpah. Dengan seorang 

hamba terus mendekatkan diri 

kepada Tuhan maka seseorang 

akan merasakan kema’rifatan 

baginya. Metode perintah atau 

larangang terhadap anak yang 

dilakukan oleh manusia akan 

membentuk pendidikan akhlak.15 

6.    

dimana pembahasan mengenai 

takdir memiliki berbagai macam 

prespektif yang berbeda-beda. 

 
14Zuhratul Baqiah, Muchtar Gojali, Naan, Pengaruh Amaliah Zikir Terhadap Tingkat Ketenangan 

Hati Jamaah Ibu-Ibu Pengajian(Penelitian Dimasjid Al-Barokah Cibiru Kota Bandung) (Syifa Al-

Qulub 4, 2 ,Januari 2020) 27-33. 

 
15Mucharor, Skripsi: Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Al-Hikam Karangan Syaikh Ibnu Athaillah 

Al-Syukandari (Salatiga: Jurusan Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama Islam Sekolah 

Tinggi Agama Islam Negeri Salatiga, 2014). 
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Diantaranya ada yang manusia 

menempatkan sebagai makhluk 

yang tak berdaya terhadap 

ketentuan Allah, ada juga yang 

manusia menempatkan 

kebebasan dalam menentukan 

arah hidupnya, segala sesuatu 

merupakan ciptaan sebagaimana 

kehendak Tuhan Maha 

mengetahui segala sesuatu 

dengan jelas. Segala yang 

ditakdirkan-Nya sesuai dengan 

kebutuhan setiap manusia. Tapi, 

meskipun manusia diberi hak 

untuk menjalani kehidupannya 

Allah-lah yang akan mengatur 

dan memutuskan apa-apa yang 

dikehendakinNya. Segala 

sesuatu yang manusia kehendaki 

tidak akan terlaksana jika tidak 

sesuai dengan kehendak Allah. 

Di kitab al-Hikam karya ibn 

athailah as-sakandari juga 

membahas tentang takdir Allah, 

sehingga penulis akan bisa 
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mudah mencari bahan dibuat 

penelitian ini.16 

7.    

Ma’rifat Islam adalah sikap dari 

setiap muslim yang 

merefleksikan Allah Swt sebagai 

sesatu yang vital dan 

menentukan norma atau prinsip 

hidup.Al-Qur'an dipandang 

sebagai norma atau prinsip hidup 

oleh mereka yang ingin selamat. 

Ma’rifat Islam mengajak 

kesadaran manusia untuk 

menjadikan Tuhan dengan 

segala representasinya (ke-

Esaan, sifat-sifat dan al-Asma 

al-Husna, al-Qur'an) sebagai 

model pokok dari segala bentuk 

ekspresi kemakhlukan manusia. 

Itu sebabnya, segala bentuk tata 

kehidupan umat Islam 

mempunyai ma’rifat, sejauh 

didasarkan pada kesadaran 

keesaan Tuhan, sebagaimana 

 
16Abdulloh Hamid, Skripsi: Tinjauan Nilai-Nilai Takdir Dalam Kitab Al-Hikam Karya Ibn 

Atha’illah Al-Iskandari (Jakarta: Program Studi Aqidah Dan Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin, 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2019). 
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diujarkan oleh Al-Quran dan 

berdasarkan teladan Nabi.17 

8.    

Ulama yang produktif, dengan 

lebih dari 20 karya meliputi 

bidang tafsir, hadis, ushul fiqh, 

tasawuf, dan aqidah. Dari 

beberapa karyanya yang ditulis 

salah satu yang terkenal ialah 

kitab al-hikam. Buku ini disebut-

sebut sebgai opusnya. Kitab itu 

sudah beberapa kali disyarah. 

Antara lain oleh Syaikh Ahmad 

Zarruq,  Muhammad bin Ibrahim 

ibn Ibad ar Rundi dan Ahmad 

ibn Ajiba. Beberapa kitab 

lainnya yang ditulis adalah 

miftah al-Falah dan al-Qaul 

alMujarrad fil al-Ism al-Mufrad, 

Al-Tanwir fi Isqath al-Tadbir, 

‘Unwan at-Taufiq fi’dab al-

Thariq. Yang terakhir ini 

merupakan tanggapan terhadap 

Syaikhul Islam ibn Taimiyyah 

mengenai persoalan tauhid. 

Kedua ulama besar itu memang 

hidup dalam satu zaman, dan 

 
17Khoiruzad, Skripsi: Gagasan Ma’rifat Ibnu Athoillah Al-Sakandariyah Dalam Kitab 

Hikam(Yogyakarta: Jurusan Aqidah Filsafat, Fakultas Ushuluddin Universitas Negeri Islam 

Sunan Kalijaga, 2010). 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

16 
 

 

 

kabarnya beberapa kali terlibat 

dalam dialog yang berkualitas 

tinggi dan sangat santun18 

9.    

Wacana tentang tuhan adalah 

studi yang tidak pernah berhenti 

dari waktu ke waktu, terutama 

dalam studi pemikiran Islam. 

Dalam tradisi filsafat, para 

filosof menggambarkan tiga 

pendekatan penting dalam studi 

dan pemahaman tentang Tuhan: 

a) pendekatan teologis, b) 

pendekatan kosmologis dan c) 

pendekatan ontologis. Makalah 

ini bertujuan untuk meneliti 

keberadaan dewa. Membuktikan 

Tuhan berarti membuat argumen 

untuk memberikan kepastian dan 

kebenaran tentang keberadaan 

Tuhan.19 

10.    

Syekh ibn ‘Athaillah al-

Sakandari merupakan salah satu 

tokoh tasawuf terkemuka dengan 

salah satu kitabnya yang populer 

adalah al-Hikam, di dalamnya 

 
18Azizah Aryati,Pemikiran Tasawuf Syeikh Ibn ‘Atoillah As-Sakandari Dalam Kitab Al Hikam 

(Kajian Tentang Rekonstruksi Dan Kontribusi Nilai-Nilai Tasawuf Dalam Pendidikan Islam), 
(Manhaj, Vol. 5, Nomor 1, Januari – April 2017). 

19Abrar M. Dawud Faza, Ma, Argumentasi Ibn ‘Atha’illah Al-Iskandariah Tentang Tuhan (Jurnal 

Ushuludin,Volume 17, No 1, 2018). 
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banyak terkandung ilmu yang 

berkaitan dengan spiritualitas, 

antara manusia dengan sesama 

dan antara manusia dengan 

tuhan, utamanaya dalam konsep 

nikmat dan musibah. dalam hal 

ini penulis mencoba untuk 

menggunakan nalar filosofis 

sehingga dapat ditemukan relasi 

antara konsep syekh Ibn 

‘Athaillah dengan konsep 

manusia modern.20 

 

H. Sistematika Penulisan 

1. Bab I Pendahuluan 

a. Latar Belakang Masalah 

b. Identifikasi Masalah 

c. Rumusan Masalah 

d. Tujuan Penelitian 

e. Manfaat Penelitian 

f. Metode Penelitian 

g. Kajian Pustaka Terdahulu 

 
20Rofiqi, Skripsi: Nikmat Dan Musibah Menurut Syekh Ibu ‘Athaillah Al-Sakandari ( Yogyakarta: 

Prodi Aqidah Dan Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran Islam, Uneveritas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga).  
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h. Sistematika Pembahasan 

2. Bab Ii Pembahasan Ibn Athaillah As-Sakandari 

a. Profil Ibn athaillah as-Sakandari 

b. Latar belakang Pendidikan dan karya Ibn Athaillah as-Sakandari 

c. Pemikiran Ibn Athaillah as-Sakandari dalam kitab al-Hikam 

d. Definisi hati 

3. Bab Iii Pembahasan Majelis Pengajian Kitab Alhikam Di Pondok 

Pesantren Miftahus Sunnah Surabaya 

a. Profil Pondok Pesantren Miftachus Sunnah 

b. Profil pengajian al-Hikam di Pondok Pesantren Miftahus Sunnah 

4. Bab Iv Analisis Kitab Al-Hikam  Sebagai Solusi Dalam Ketenangan 

Hati Studi Kasus Pondok Pesantren Miftachus Sunnah Surabaya. 

5. Bab V Penutup 

a. Kesimpulan 

b. Saran 
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BAB II 

BIOGRAFI IBNU ATHAILAH 

A. Biografi Ibn Athaillah 

Nama lengkap Ibn Athaillah adalah Imam Taj ad-Din Abu al-Fadl 

Ahmad ibn Muhammad ibn Abd al-Karim ibn Abd al-Rahman ibn Abd 

Allah ibn Ahmad ibn Isa ibn al-Husayn ibn Ata’Allah al-Judzami al-Maliki 

al-Iskandari (al-Sakandari). Beliau juga dikenal dengan julukan Taj al-Din, 

Abu al-Fadl dan Abu al-Abbas. Ibn Athaillah terlahir di kota Iskandariah 

Mesir pada 648 H/1250 M, oleh karena itu nama belakangnya al-Iskandari 

atau as-Sakandari merujuk kota kelahirannya. Dan meninggal dunia pada 

709 H/1309 M, kira-kira di usia 60 tahun di Madrasah Manshuriyah Kairo 

tempat ia mengajar dan di pemakaman Qarafah. Kakeknya yang bernama 

Abd al-Karim ibn Abd al-Rahman dikenal sebagai ahli fikih di Mesir pada 

masanya, adapun ayah Ibn Atha’illah yang bernama Muhammad ibn Abd 

al-Karim adalah pengikut setia al-Syadzili.1 

Sedari awal Ibn Athaillah dipersiapkan untuk mempelajari 

pemikiran-pemikiran Imam Malik, ia memiliki guru-guru di semua disiplin 

ilmu, seperti disiplin ilmu tatabahasa, hadis, tafsir al-Qur’an, ilmu hukum, 

teologi Asy’ariyah dan juga literatur Arab pada umumnya dalam madzhab 

 
1Azumardi Zahra,Ensiklopedia Tasawuf (Bandung: Angkas, 2008), 527. 
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Maliki. Ia mempelajari hukum, sehingga perhatian terhadapnya dan tidak 

lama kemudian ia dikenal sebagai seorang faqih (ahli hukum).2 

Ayah Ibn Athaillah merupakan seorang yang dekat dengan Syaikh 

Abu Hasan asy-Syadzili yakni pendiri dari tarekat Syadziliyyah yang 

didirikan pada 642 H/1244 M. Kedekatan antara ayah dengan pendiri tarekat 

inilah yang kemudian hari tampaknya mempengaruhi Ibn Athaillah untuk 

bergabung dengan tarekat Syadziliyyah. Namun, Ibn Athaillah justru 

bergabung dengan tarekat Syadziliyyah disaat tarekat ini dipimpin oleh 

Syaikh Abbas al-Mursi, beliau merupakan sosok yang mengantikan pendiri 

tarekat Syadziliyyah. Dalam hal ini belum dapat diketahui atau dijelaskan 

secara pasti bahwa Ibn Athaillah pernah berjumpa atau melihat Syaikh Abu 

Hasan asy-Syadzili, karena Syaikh asy-Syadzili wafat pada tahun 656 H/ 

1258 M dan mendirikan tarekat di Iskandariyat sebelum kelahiran Ibn 

Athaillah yang masih terbilang kanak-kanak dengan perkiraan usia 5 atau 6 

tahun. Maka seandainya Ibn Atha’illah pernah berguru dengan Syaikh 

Syadzili dengan usia sekitar 5 atau 6 tahun, sungguh diusianya itu terlalu 

muda untuk menimba pengalaman spiritual. Sebagai seorang pemimpin 

tarekat Syadziliyat yang mengantikan Syaikh al-Mursi, sudah tentu bahwa 

Ibn Athaillah terpengaruh secara langsung terhadap Syaikh Mursi, berkat 

bimbinganya Ibn Athaillah mampu mencapai tingkatan seorang syaikh, 

kemudian mengantikan posisi syaikh sebagai pemimpin tarekat 

 
2Victor Danner, Mistisisme Ibnu Atha’illah (Surabaya: Risalah Gusti, 1999),7. 
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Syadziliyyah setelah syaikh wafat, dan menjadi pembimbing ketika Ibn 

Athaillah dihadapkan terhadap dua pilihan antara hukum dan jalan sufi. 

Adapun pengaruh Syaikh Abu Hasan asy-Syadzili terhadap Ibn Athaillah 

disamping melalui Syaikh al-Mursi juga lewat hizib-hizb yang ditinggalkan 

asy-Syadzili. Sehingga Ibn Athaillah bisa dibilang pewaris ajaran spiritual 

asy-Syadzili, karena melanjutkan ajaran asy-Syadzili, termasuk apa yang 

ditulis dalam kitabnya merupakan ajaran asy-Syadzili. 

Selain tokoh yang memiliki pengaruh seperti Syaikh asy-Syadzili 

dan Syaikh al-Mursi, terdapat pula sufi agung yang hidup 10 tahun lebih tua 

dari Syaikh Syadzili, beliau adalah Ibn Arabi. Berdasarkan asumsi yang 

menyebutkan bahwa tidak ada sufi setelah Ibn Arabi yang tidak terpengaruh 

olehnya. Pengaruh Ibn Arabi terhadap Ibn Athaillah tidak bisa dipahami 

sepaham atau sealiran, sebab corak tasawuf Ibn Arabi lebih condong 

terhadap filosofis, sedangkan tasawuf Ibn Athaillah lebih bercorak praktis. 

Dibandingkan dengan Arabi sepertinya al-Ghazali lebih berpengaruh 

terhadap Ibn Athaillah, hal ini terlihat ketika asy-Syadzili menganjurkan 

muridnya untuk belajar kitab Ihya’ Ulum ad-Din-nya al-Ghazali, dan 

anjuran tersebut diteruskan oleh al-Mursi sehingga tarekat Syadziliyyah 

bercorak Ghazalian.3 

  

 
3Dimyati Sajari, Mengenal Allah (Bandung: Fajar Media, 2012), 21-32. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

22 

 

 

B. Latar Belakang Pendidikan Ibn Athailah 

1. Pendidikan Ibn Athaillah 

Kehidupan Ibn Athaillah terbagi menjadi tiga masa: pertama dan 

kedua, ketika ia hidup di Iskandariah, dan ketiga ketika ia hidup di 

Kairo. Pada fase pertama ketika ia hidup di Iskandariah adalah sebelum 

673 H. Saat itu, Kota Iskandariah adalah pusat ilmu pengetahuan di 

Mesir, sehingga ia memiliki kesempatan belajar ilmu-ilmu keislaman 

lahir secara sempurna, seperti fikih, Usul al-Fiqhtafsir, hadis, dan lain-

lain. Beliau belajar fikih kepada al Faqih Nasir al-Din ibn Munir al-

Judzami al-Iskandari (w. 683 H), ia juga belajar ilmu usul al-fiqh, kalam, 

mantiq, dan falsafah kepada syaikh Muhammad ibn Mahmud ibn Ibad 

yang terkenal dengan sebutan Syams al-Din Al-Asbahani dengan gelar 

hujjah al-mutakallimin (w. 688 H).4 

Setelah menamatkan studi tentang hukum Islam Ibn Athaillah 

tidak  segera berguru kepada Syaikh al-Mursi, saat itu ia tampil sebagai 

penentang ilmu tasawuf, karena fanatik terhadap ilmu fikih atau hukum 

Malikiyah. Ia berpendapat bahwa di luar hukum, tidak ada lagi yang bisa 

dicari. Karena ia tidak mempunyai keberanian untuk menentang Syaikh, 

dan pada akhirnya setelah mengarahkan keberaniannya untuk 

 
4Azumardi Zahra,Ensiklopedia Tasawuf,527. 
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menghadirkan salah satu kuliah publik Syaikh dan di sana ia 

menemukan adanya segi lain dari Islam.5 

Memasuki fase kedua, Ibn Athaillah masih tinggal di 

Iskandariah. Ia menempatkan dirinya di bawah bimbingan Syaikh 

Mursi, tidak lagi membenci dan menentang tasawuf juga tidak lagi 

fanatik terhadap ilmu fikih  atau hokum,  Ibn Athaillah berpindah dari 

Iskandaria ke Kairo, pada fase ketiga gurunya yaitu al-Mursi meninggal 

dunia pada 686 H/1288 M. Ia mengantikan posisi gurunya sebagai 

pemimpin Tarekat Syadziliyah dan tetap mengajarkan kajian-kajian 

hukum diberbagai lembaga pendidikan di Kairo, seperti Madrasah 

Manshuriyyah (sebuah madrasah dikompleks kesultanan yang didirikan 

oleh Sultan Manshur). Di akhir hidupnya Ibn Athaillah pernah membela 

tokoh sufi agung di Mesir seperti Ibnu Arabi, dari serangan tuduhan 

teolog ahli hokum Mazhab Hanbali yakni Ibnu Taimiyah, yang 

menuduh bahwa para tokoh sufi sebagai tokoh bid’ah (ahl al-bid’ah). 

Sehingga Ibnu Taimiyah dijadikan sasaran dianggap sebagai musuh 

yang sebenarnya dari para sufi. Hal inilah yang mendorong Ibn 

Athaillah mengambil tindakan, pembelaan inilah bukan berarti ia 

merupakan pengikut pemikirannya wahdatul al-wujud Ibnu Arabi, akan 

 
5Dimyati Sajari, Mengenal Allah,21 
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tetapi lebih sebagai solidaritas terhadap tokoh sufi dan Ibnu Arabi juga 

saat itu dikagumi banyak kelompok sufi di Kairo.6 

Ibn Athaillah merekomendasikan kepasrahan penuh kepada 

Tuhan, sehingga apabila dipandang dari sudut Ilmu Kalam bahwa teori 

yang digunakan oleh Ibn Athaillah ini sama dengan jabariyah. 

Kepasrahan total yang ditawarkan oleh Ibn Athaillah sebagai jalan 

utama dalam mencapai Sang Khaliq dengan menuai kesuksesan. 

Kebersihan diri sepenuhnya kepada-Nya, dan karunia yang berlimpah 

dengan keadilan-Nya yang tidak terbantah. 

2. Karya-karya ibn athaillah 

Kitab Lata’if al-Minan fi Manaqib al-Syaykh Abu al-Abbas al-

Mursi wa Syaikhuh Abu Hasan al-Syadzili, kitab ini berisi 

manaqib(biografi) dua pendahulunya, yaitu Syaikh Abu al-Hasan al-

Syadzili, dan Syaikh Abu Abbas al-Mursi. Dalam kitab tersebut juga 

berisi kesaksian terhadap kewalian al-Syadzili,penafsiran al-Syadzili 

terhadap ayat-ayat al-Qur’an, hadis, dan ungkapan para ahli tasawuf (ahl 

al-haqa’iq). Kitab Lata’if al-Manan juga dilengkapi dengan bacaan 

zikir-zikir al-Syadzili, doa-doanya, hizib-hizibnya,dan diakhiri dengan 

wasiatnyan kepada saudaranya di Iskandaiyah.  

Kitab al-Qasd al-Mujarrad fi Ma’rifah al-Ism al-Mufrad yang 

berisi teori metafisis nama-nama Ilahi (al-asma’ al-husna). Pada bab 

 
6Azumardi Zahra,Ensiklopedia Tasawuf,528. 
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pertama kitab tersebut berisi, antara lain asal-usul nama Tuhan, macam-

macamnya, rincian hurufnya, hubungannya dan hukum-hukumnya, 

nama-nama yang sifat Zat Nya kekal (qadim), dan yang bersifat 

disucikan (tanzih). Bab kedua, antara lain berisi pengetahuan keutamaan 

nama-nama Tuhan, kemuliaanya, menjelaskan arti-arti 

rahasianya,faedah-faedah khusus,dan zikir dengan nama-Nya. 

Kitab al-Miftah al-Falah wa Misbah al-Arwah berisi metode 

zikir sufi yang sangat sistematis, antara lain, berisi dalil dari hadis Nabi 

SAW tentang zikir, macam-macam zikir beperti zikir keras (al-Jahr), 

zikir sembunyi dan rahasia (khafi dan sirri), keutamaan zikir,adab 

berdzikir, zikir dengan nama-nama indah  Tuhan (asma husna) metode 

zikir la ilaha illlah (nafi isbat), metode zikir para ahli tasawuf, dan 

dilengkapidengan sedikit pembahasan tauhid dan ma’rifah. 

Kitab al-Tanwir Fi Isqat al-Tadbir berisi tentang kebajikan 

dalam prespektif tasawuf.Kitab ini berisi penjelasan dari dalil al-Qur’an 

dan hadis, yaitu bahwa rekayasa atau keinginan keras manusia (al-

tadbir) adalah tidak berdaya di hadapan Tuhan.Menurut pandangan Ibn 

Athaillah, pekerjaan atau rezeki seseorang sesungguhnya telah 

ditentukan Allah.Kitab al-Tanwir Fi Isqat al-Tadbir mengandung 

anjuran kepasrahan kepada Allah (tawakkal) secara sempurna dan 

menunjukkan jalan untuk sampai kepada-Nya. 
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Kitab al-Hikam yang sering dikaji dizaman sekarang dikalangan 

pesantren dan pengajian umum ini memliki banyak makna dan pelajaran 

didalamnya. Kitab ini yang ditujukan untuk meningkatkan kesadaran 

spiritual di  kalangan murid-murid tasawuf. Al-Hikam disajikan dalam 

tiga bagian: pertama, tentang ungkapan-ungkapan hikmah spiritual 

(aphorisme); kedua, tentang risalah yang ditulis Ibn Athaillah untuk 

menjawab pertanyaa para muridnya; dan ketiga, adalah tentang doa-doa 

kepada Allah (Munajat).  

Kitab Taj al-Arus al-Hawi Li al-Tahdzib al-Nufus, yang 

merupakan ringkasan Kitab al-Hikam, al-Tanwir, dan al-Lata’if. Isi dari 

kitab tersebut antara lain, berupa keutamaan membaca salawat Nabi 

SAW, tobat, ikhlas, taat, nikmat Allah kepada hamban-Nya, perbedaan 

antara orang yang berbahagia dan celaka, akibat maksiat, akhir hayat 

yang tak baik (su’al-khatimah) ahli ma’rifah, rendah hati (al-tawadu’), 

sombong (al-Kibr), hati orang mukmin, salat, ilmu, wali Allah, rezeki, 

rekayasan diri manusia terhadap dunia, yang diakhiri dengan munajat 

kepada Allah. Ustadz Ali Hasan al-Arid telah menulis sebuah Kitab 

yang berjudul Bahjat al-Nufus Li Ibn Ata’Allah al-Sakandari yang berisi 

penjelasan hal-hal penting dalam Kitab Taj al-Arus al-Hawi Li al-

Tahdzib al-Nufus untuk memudahkan memahaminya.7 

 
7Azumardi Zahra,Ensiklopedia Tasawuf,528-529. 
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Al-Qaul al-Mujarrad fi al-Ism al-Mufrad.merupakan tanggapan 

terhadap pendapat Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengenai persoalan 

tauhid. Keduanya merupakan ulama yang hidup dalam satu zaman.Ibnu 

Taimiyah adalah sosok ulama yang tidak menyukai praktek Sufisme, 

sementara Ibn Athaillah dan para pengikutnya melihat tidak semua jalan 

sufisme itu salah, karena mareka juga ketat dalam urusan syariat. 

Ibn Athaillah dikenal sebagai sosok yang dikagumi dan bersih.Ia 

menjadi panutan bagi banyak orang yang meniti jalan menuju Tuhan, 

menjadi teladan bagi orang-orang yang ikhlas, dan imam bagi para juru 

nasihat.Ia dikenal sebagai ‘master’ atau syeikh ketiga dalam lingkungan 

tarekat Syadzili, setelah sang pendirinya Abu al-Hasan asy-Syadzili dan 

penerusnya, Abu al Abbas al-Mursi. Ibn Athaillah merupakan 

penghimpun ajaran-ajaran, pesan-pesan, doa dan biografi kedua 

gurunya, sehingga khasanah tarekat Syadziliyyah tetap terpelihara.8 

C. Pemikiran Ibn Athailah Dalam Kitab al-Hikam 

Kitab ini dikenali juga dengan nama al-Hikam al-Ataillah untuk 

membedakannya daripada kitab-kitab lain yang juga berjudul Hikam. Syekh 

Ibn Athaillah menghadirkan Kitab al-Hikam dengan sandaran utama pada 

Al-Qur’an dan As-Sunnah. Guru besar spiritualisme ini menyalakan pelita 

untuk menjadi penerang bagi setiap salik, menunjukkan segala aral yang ada 

 
8Syaikh Ibn Athaillah As-Sakandari, Kitab Al-Hikam Terj. Ismail Ba’adillah, Kitab Hikam Petuah-

Petuah Agung Sang Guru(Jakarta: Khatulistiwa Press, 2010), 105. 
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di setiap kelokan jalan, agar kita semua selamat menempuhnya. Kitab al-

Hikam merupakan ciri khas pemikiran Ibn Athaillah, khususnya dalam 

paradigma tasawuf. Di antara para tokoh sufi yang lain seperti Al-Hallaj, 

Ibnul Arabi, Abu Husen An-Nuri, dan para tokoh sufisme falsafi yang 

lainnya, kedudukan pemikiran Ibn Athaillah bukan sekedar bercorak 

tasawuf falsafi yang mengedepankan Teologi. Tetapi diimbangi dengan 

unsur-unsur pengamalan ibadah dan suluk, artinya di antara syari’at, tarikat 

dan hakikat ditempuh dengan cara metodis. Corak Pemikiran Ibn Athaillah 

dalam bidang tasawuf sangat berbeda dengan para tokoh sufi lainnya. Ia 

lebih menekankan nilai tasawuf pada ma’rifat.  

Kitab al-Hikam adalah sebuah bentuk perlawanan terhadap realitas 

dunia yang terjadi saat ini. Di era globalisasi seperti sekarang, kita tidak bisa 

lepas dari pergaulan global yang keras, saling sikut sana-sini. Dan dunia, 

yang konon dapat menjauhkan diri dari Tuhan, oleh sebagian orang 

(terutama dari kalangan sufi), sebisa mungkin untuk dijauhi dan 

ditinggalkan, yakni dengan melakukan suluk zuhud (meninggalkan dunia). 

Namun, disatu sisi, masyarakat kita dituntut agar mampu bersaing di ranah 

kancah dunia. Umat Islam selama ini jauh tertinggal dari umat-umat yang 

lain, dengan alasan melakukan zuhud tadi. Hatinya tidak ingin tercampur 

dengan urusan duniawi. Dunia yang dapat melengahkan dan memperbudak 

manusia. Namun, bagi Ibn Athaillah, profesi dan mencari dunia (sandang, 

pangan, dan papan) itu penting. Sebagai kendaraan (washilah) untuk 
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menuju rasa syukur kepada Allah. Pemahaman-pemahaman seperti inilah 

yang perlu diluruskan, supaya umat Islam tidak gagal paham, kemudian 

mengasingkan diri sepenuhya kepada dunia.9 

Adapun pemikirfaan tarekat Ibn Athaillah sebagai berikut: Pertama, 

tidak dianjurkan kepada para muridnya untuk meninggalkan profesi dunia 

mereka. Dalam hal pandangannya mengenai pakaian, makanan, dan 

kendaraan yang layak dalam kehidupan yang sederhana akan 

menumbuhkan rasa syukur kepada Allah dan mengenal rahmat Illahi. 

“Meninggalkan dunia yang berlebihan akan menimbulkan hilangnya rasa 

syukur. Dan berlebih-lebihan dalam memanfaatkan dunia akan membawa 

kepada kezaliman. Manusia sebaiknya menggunakan nikmat Allah Swt 

dengan sebaik-baiknya sesuai petunjuk Allah dan Rasul-Nya,” kata Ibn 

Athaillah. 10 

Kedua, tidak mengabaikan penerapan syari’at Islam. Ia adalah salah 

satu tokoh sufi yang menempuh jalur tasawuf hampir searah dengan Al-

Ghazali, yakni suatu tasawuf yang berlandaskan kepada Al-Qur’an dan 

Sunnah. Mengarah kepada asketisme, pelurusan dan penyucian jiwa 

(tazkiyah an-nafs), serta pembinaan moral (akhlak), suatu nilai tasawuf yang 

dikenal cukup moderat.  

 
9Azizah Aryati, Pemikiran Tasawuf Syeikh Ibn ‘Atoillah As-Sakandari Dalam Kitab Al Hikam 

(Kajian Tentang Rekonstruksi Dan Kontribusi Nilai-Nilai Tasawuf Dalam Pendidikan Islam), 
(Manhaj, Vol. 5, Nomor 1, Januari – April 2017),2. 

10Ibid …3. 
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Ketiga, zuhud tidak berarti harus menjauhi dunia karena pada 

dasarnya zuhud adalah mengosongkan hati selain daripada Tuhan. Dunia 

yang dibenci para sufi adalah dunia yang melengahkan dan memperbudak 

manusia. Kesenangan dunia adalah tingkah laku syahwat, berbagai 

keinginan yang tak kunjung habis, dan hawa nafsu yang tak kenal puas. 

“Semua itu hanyalah permainan (al-la’b) dan senda gurau (al-lahwu) yang 

akan melupakan Allah. Dunia semacam inilah yang dibenci kaum sufi,” 

ujarnya.  

Keempat, tidak ada halangan bagi kaum salik untuk menjadi 

miliuner yang kaya raya, asalkan hatinya tidak bergantung pada harta yang 

dimiliknya. Seorang salik boleh mencari harta kekayaan, namun jangan 

sampai melalaikan-Nya dan jangan sampai menjadi hamba dunia. Seorang 

salik, kata Ibn Athaillah, tidak bersedih ketika kehilangan harta benda dan 

tidak dimabuk kesenangan ketika mendapatkan harta.11 

Kelima, berusaha merespons apa yang sedang mengancam 

kehidupan umat, berusaha menjembatani antara kekeringan spiritual yang 

dialami orang yang hanya sibuk dengan urusan duniawi, dengan sikap pasif 

yang banyak dialami para salik.  

Keenam, tasawuf adalah latihan-latihan jiwa dalam rangka ibadah 

dan menempatkan diri sesuai dengan ketentuan Allah. Bagi Syekh 

 
1111Azizah Aryati, Pemikiran Tasawuf Syeikh Ibn ‘Atoillah As-Sakandari Dalam Kitab Al Hikam 

(Kajian Tentang Rekonstruksi Dan Kontribusi Nilai-Nilai Tasawuf Dalam Pendidikan Islam), 
(Manhaj, Vol. 5, Nomor 1, Januari – April 2017),3. 
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Athaillah, tasawuf memiliki empat aspek penting yakni berakhlak dengan 

akhlak Allah SWT, senantiasa melakukan perintah-Nya, dapat menguasai 

hawa nafsunya serta berupaya selalu bersama dan berkekalan dengan-Nya 

secara sunguh-sungguh.  

Ketujuh, dalam kaitannya dengan ma’rifat Al-Syadzili, ia 

berpendapat bahwa ma’rifat adalah salah satu tujuan dari tasawuf yang 

dapat diperoleh dengan dua jalan; mawahib, yaitu Tuhan memberikannya 

tanpa usaha dan Dia memilihnya sendiri orang-orang yang akan diberi 

anugerah tersebut; dan makasib, yaitu ma’rifat akan dapat diperoleh melalui 

usaha keras seseorang, melalui arriyadhah, dzikir, wudhu, puasa ,sahalat 

sunnah dan amal shalih lainnya.12 

D. Definisi Hati 

sesuatu yang ada di dalam tubuh manusia yang dianggap sebagai 

tempat segala perasaan batin dan tempat menyimpan pengertian (perasaan 

dan sebagainya):segala sesuatunya disimpan di dalam membaca dalam-

membaca dalam batin (tidak dilisankan) berbicara dari kedengan jujur dan 

terbuka13. 

Dalam ilmu kedokteran, definisi hati adalah salah satu organ yang 

perannya sangat vital dalam tubuh manusia, organ yang sering disebut liver 

ini merupakan organ terbesar dalam tubuh. Hati berfungsi sebagai 

 
12Azizah Aryati, Pemikiran Tasawuf Syeikh Ibn ‘Atoillah As-Sakandari Dalam Kitab Al Hikam 

(Kajian Tentang Rekonstruksi Dan Kontribusi Nilai-Nilai Tasawuf Dalam Pendidikan Islam),3. 
13Https://Kbbi.Web.Id/Hati Di Akses Pada Taggal 15 September 2020, 17:41. 

https://kbbi.web.id/hati


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

32 

 

 

penetralisir racun yang masuk ke tubuh. Selain itu fungsi hati juga 

membantu menghasilkan protein tubuh dan membantu proses pencernaan. 

Organ yang berwarna coklat kemerah merahan ini memiliki berat sekitar 1,5 

kilogram.14 

Menurut Idris Al-Marbawi kata qalb diartikan sebagai hati, atau 

membalik akan sesuatu, menukar, dan menjadikan bathin suatu kezahiran, 

memalingkan atau mengubah akan sesuatu. Menurut al-Hakim At-Tirmidzi 

kata qalb merupakan bentuk singular dari al-qulub, yang diambil dari kata 

qa-la-ba, karena perubahan yang terjadi padanya, dan Ibn Manzur 

megatakan, qalb adalah perubahan yang terjadi pada sesuatu15. 

Imam Al-Ghazali, menurutnya adalah qalb mempunyai dua arti: 

pertama, al-Qalbu (hati itu jantung) yang berupa segumpal daging yang 

berbentuk bulat memanjang seperti buah sanaubar yang terletak dipinggir 

dada sebelah kiri, yaitu segumpal daging yang mempunyai tugas khusus 

yang didalamnya ada rongga-rongga yang mengandung darah hitam sebagai 

sumber roh. Kedua, al-Qalb atau hati yang berupa sesuatu yang halus 

(lathifah), bersifat ketuhanan (Robbaniyah) dan kerohanian yang ada 

hubungannya dengan hati jasmani.  

 
14Https://www.Halodoc.Com/Kesehatan/Fungsi-Hati Di Akses Pada Taggal 15 September 2020, 

17:41. 
15Skripsi Winda Srihandayani, Qalb Dalam Al-Qur’an Menurut Quraish Shihab  Dalam Tafsir Al-

Mishbah, (Batu Sangkar,Fakultas Ushuluddin Adab Dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri 

2018 ), 26. 

 

https://www.halodoc.com/Kesehatan/Fungsi-Hati
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Hamka mengatakan bahwa qalb adalah medan pertempuran yang 

diperebutkan oleh akal dan hawa nafsu. Warna qalb akan mengikuti akal 

dan nafsu yang nantinya akan menguasainya, jika akal yang menang maka 

selamatlah hati dan selamatlah seluruh jiwa, akan tetapi jika nafsu yang 

berkuasa, maka alamat rusaklah jiwa dan keseluruhannya. K.H. Ahmad 

Warson Munawwir, mengartikan lafaz qalb dengan hati, isi, lubuk, hati, 

jantung dan inti, selain itu lafaz qalb juga mempunyai arti: akal kemampuan, 

semangat dan keberanian sebelah atau bagian sebelah pusat, bagian tengah, 

tengah-tengah yang murni, yang lemah hati, kurang berani dan penakut, 

yang berani yang bengis, kejam, yang patah hati, yang sedih hati”. 

Jalaluddin Rahmat “qalb adalah mashdar dari qalaba, yang artinya 

adalah membalikkan atau mengubah. Qalb menurutnya  mempunyai dua 

makna yaitu: qalb dalam bentuk fisik, dan qalb dalam bentuk ruh. Dalam 

arti fisik, qalb dapat diterjemahkan dalam arti “jantung” sebagaimana yang 

telah penulis jelaskan diawal, bahwa dalam hadis Rasulullah kata qalb itu 

diartikan dengan kata hati, namun sebagian ulama ada yang mengatakan 

bahwa kata qalb yang ada pada hadis tersebut diartikan sebagai jantung. 

Inilah menurut Jalaluddin Rahmat, bahwa menurutnya qalb itu diartikan 

sebagai jantung.16 

Menurut al-qur’an qalb bukan saja diartikan secara fisik, sebagai 

jantung yang merupakan pusat peredaran darah ke seluruh tubuh. Akan 

 
16Ibid..27. 
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tetapi dalam pengertian metafisik. Qalb adalah suatu dimensi jiwa yang 

mempunyai kemampuan memahami seperti ‘aql. Menurut al-Qur’an, hati 

adalah fokus dari apa yang membuat seorang manusia menjadi manusiawi, 

serta pusat dari kepribadian manusia.17 

Banyak sekali didalam Al-Qur’an yang membahas hati yang salah 

satunya didalam firman Allah SWT yaitu:  

orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan 

mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati 

menjadi tenteram.18 

 
17Skripsi, Rizky Maulida, Konsep Maqamat Al-Qalb Menurut Al-Hakim Al-Tirmidzi Dan 

Relevansinyaterhadap Pendidikan Karakter,(Malang, Sekolah Pascasarjanauniversitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim 2016),22. 
18 Qs. Ar-Ra’d:28. 
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BAB III 

PROFIL PONDOK PESANTREN MIFTAHCUS SUNNAH DAN 

PENGAJIAN AL-HIKAM 

A. Profil Pondok Pesantren Miftahcus Sunnah 

Pondok Pesantren Miftachus Sunnah, biasa dikenal oleh masyarakat 

sekitar dengan istilah Pondok Kedung karena yang letaknya berada di jalan 

Kedung Tarukan, tepatnya nomor 100 Kelurahan Pacarkembang Kecamatan 

Tambaksari Kota Surabaya. Sebelum tahun 1980-an, Pondok Pesantren yang 

diasuh oleh KH. Miftachul Akhyar ini belum berdiri seperti sekarang, bahkan 

masyarakat sekitar belum mengenal Kiai Miftach lantaran tergolong 

penduduk baru1 

Sebelum adanya pondok pesantren tersebut didaerah situ dikenal 

dengan adu burung merpati yang mana banyak sekali masyarakat di sana 

yang jauh dari agama islam. Setiap hari banyak masyarakat mengaduh 

burung merpatinya di sore hari dan taruhan yang menang akan mendapatkan 

uang. Akhrnya kiai Akhyar berinisitif untuk berdakwah didaerah tersebut2 

 Ayahanda Kiai Akhyar, Almarhum KH. Abdul Ghoni, asal Rangkah 

yang lebih dikenal pada waktu itu karena sebagian masyarakat sekitar 

menuntut ilmu agama pada Abah Yai, sapaan akrab Almarhum. Hingga 

 
1Zumrotin Ainiyah, Skripsi Peran majalah aula terhadap pemahaman dakwah moderat nahdatul 

ulama Pondok Pesantren Miftahus Sunnah Jalan Kedung tarukan Nomer 100,Surfabaya(Surabaya: 

fakultfas dakwah dan komunikasi universitas negeri sunan ampel SurAbaya, 2016), 71. 
2Ustadz muhis al-iroqi, wawancara, Surabaya senin 18 januari 2021. 
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Almarhum sering meminta Kiai Miftach untuk mengisi pengajian sampai 

akhirnya Kiai Miftach mengadakan pengajian rutin dikediamannya.3 

Selang beberapa waktu, jamaah Kiai Miftach terus bertambah, 

bahkan diantara jamaah menitipkan putranya untuk menuntut ilmu agama 

dengan beliau. Hingga pada tahun 1982, beliau resmi menerima santri dan 

mendirikan pesantren yang diberi nama Pondok Pesantren Miftachus Sunnah 

yang artinya kuncinya sunnah atau hadits. Demi mengoptimalkan pendidikan 

dipesantren tersebut, menyusul didirikanlah sekolah islam pada tahun 1983 

yang diberi nama Madrasah Diniyah Darul Hijroh dan Madrasah Umumiyah 

Darul Hijroh.4 

Selang beberapa tahun Pondok Pesantren Miftachus Sunnah 

membangun Pondok Pesantren Miftachus Sunnah 2 atas permintaan 

masyarakat sekitar yang bertujuan sebagai cabang dari Pondok Pesantren 

Miftachus Sunnah. Tepat tanggal 14 Juli 2011 peletakan batu pertama Oleh 

KH. Miftachul Akhyar sebagai simbol awal pembangunan Miftachus Sunnah 

2 yang diketuai oleh H. M. Maidi dan bagian pembangunan yaitu H. 

Harwandi. Pondok Pesantren kedua yang beralamatkan di jalan Lakar Santri 

Gg III ini rampung pada Maret 2015, yang hingga saat ini difungsikan 

sebagai tempat pengajian rutin setiap bulan di minggu ketiga. Dalam waktu 

dekat akan diresmikan sebagai lembaga pendidikan khusus islam dan 

 
3Ibid… 72. 
4Ustadz muhis al-iroqi, wawancara, Surabaya senin 18 januari 2021. 
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perguruan tinggi islam.5 Ketika pondok pesantren mulai berkembang banyak 

sekali fasilitas yang diberikan oleh pondok ini untuk kenyamanan menuntut 

ilmu seperti: 

Fasilitas, Asrama santri, Gedung sekolah, Pesantren, Laboratorium 

computer, Pos Kesehatan, Tempat ibadah, Aula, Tempat parkir, Internet dan 

hospot area, Lapangan serbaguna, Laboratorium Bahasa, Perpustakaan, 

Koperasi pesantren, Gudang. Ekstrakurikuler, Tahfidz al-Qur’an, Pengajian 

Kitab Kuning, Ziarah, Musyawarah Ma’hadiyah, Bahtsul Ma’sail, Diskusi 

Ilmiah, Hadrah/Rebana, Pengembangan Berbagai Olahraga, Keterampilan 

Wirausaha, Drumb Band, Pengembangan Jurnalistik dan Publish, Kaligrafi, 

Beladiri, Latihan berpidato, Diskusi dan Penelitian Ilmiah6 

B. Identitas dan Letak Geografis 

Pondok Pesantren Miftachus Sunnah ini diurus oleh beberapa orang 

yang tergabung dalam Pengurus Pondok Pesantren Islam Miftachus Sunnah 

(PPPIMS) yang berada dibawah naungan Yayasan Pondok Pesantren Islam 

Miftachus Sunnah (YAPPIMI), bertempat di jalan Kedung Tarukan Nomor 

100 Surabaya, kode pos 60132,  Fax 5944539. PPPIMS didirikan oleh KH. 

Miftachul Akhyar pada hari Selasa tanggal 17 Agustus 1982 bertepatan 

dengan didirikannya Pondok Pesantren Miftachus Sunnah. Pondok Pesantren 

Miftachus Sunnah menggunakan azas dan aqidah sesuai faham Ahlussunah

 
5Ibid…73. 
6https://www.laduni.id/post/read/56502/pesantren-miftachus-sunnah-surabaya di akses pada tanggal 

1 desember 2020, 11:58. 

https://www.laduni.id/post/read/56502/pesantren-miftachus-sunnah-surabaya
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Waljamaah dengan berpedoman kepada Al-Qur’an, hadist, ijma dan qiyas 

serta mengikuti salah satu dari madzhab empat (Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan 

Hambali). Pondok Pesantren Miftachus Sunnah terletak di Kota Surabaya 

bagian tepatnya di Jalan Kedung Tarukan nomor 100, kelurahan 

Pacarkembang, kecamatan Tambaksari, Surabaya. Sebelah utara Pondok 

dibatasi oleh Jalan Pacar Kembang dan Jalan Bronggalan, sebelah barat 

dibatasi oleh Jalan Tambang Boyo, sebelah timur dibatasi oleh Jalan 

Kaliwaron dan sebelah selatan dibatasi oleh Jalan Dharmahusada. 

1. Visi dan Misi  

a. Visi  

1) Mewujudkan dan membentuk santri yang haqiqi  

2) Meningkatkan kualitas sumber daya santri melalui kegiatan 

ma’hadiyah  

3) Membina ukhuwah islamiyah antara santri dengan 

masyarakat.1 

b. Misi  

1) Menjalankan dan menerbitkan undang-undang yang berlaku  

2) Menyelenggarakan darsul idhofi atau ekstrakulikuler dibidang 

pendidikan, ‘ubudiyah dan mu’amalah  

3) Mendirikan dan mengelolah perpustakaan  

4) Mendirikan dan mengelolah koperasi  

 
1Ustadz muhis al-iroqi, wawancara, Surabaya senin 18 januari 2021. 
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5) Mengadakan kegiatan ma’hadiyah (diba’iyah, khitobah, 

manaqib, bahtsul masa’il, dan lain-lain  

6) Ikut serta kerja bakti massal yang diadakan oleh masyarakat 

sekitar mengadakan Peringatan Hari Besar Islam (PHBI).2 

C. Pengajian al-Hikam di Pondok Pesantren Miftahcus Sunnah 

Pengajian menurut Kamus Bahasa Indonesia berasal dari kata “kaji” 

yang artinya pelajaran, mempelajari agama (terutama agama Islam), yang 

mendapat awalan pe-, dan akhiran –an menjadi “pengajian”, yang berarti 

ajaran, pengajaran, pembacaan al Qur’an, dan penyelidikan (pelajaran yang 

mendalam).3Banyak pendapat-pendapat para tokoh yang mendefinisikan 

tentang pengajian ini yang diantaranya ialah:Menurut Sudjoko Prasodjo 

mengatakan bahwa pengajian adalah : kegiatan yang bersifat pendidikan 

kepada umum.4 Adapun pengajian sebagai pengajaran kyai terhadap para 

santri. 

Menurut Muhzakir mengatakan bahwa pengajian adalah : Istilah 

umum yang digunakan untuk menyebut berbagai kegiatan belajar dan 

mengajar agama.5 Sedangkan arti kata dari ngaji adalah wahana untuk 

mendapatkan ilmu.6 Jadi pengajian adalah suatu kegiatan yang dilakukan 

oleh sekumpulan orang untuk mendapatkan suatu ilmu atau pencerahan.  

 
2Ustadz muhis al-iroqi, wawancara, Surabaya senin 18 januari 2021. 
3https://www.kbbi.web.id/pengajian. 
4M. Bahri Ghazali, Pesantren Berwawasan Lingkungan, (Jakarta: CV Prasasti, 2003)40. 
5Pradjarta Dirdjosanjoto, Memelihara Umat (Kiai Pesantren-Kiai Langgar di Jawa), (Yogyakarta: 

LKIS, 1999)3. 
6Ahmad Idris Marzuqi, Ngaji, (Kediri:Santri Salaf Press, 2015), hlm. ix. 
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Dari beberapa definisi-definisi di atas adapun definisi tentang kelompok 

pengajian adalah : Kelompok belajar untuk mendalami ajaran agama islam 

secara bersama. Kelompok ini biasanya menyelenggarakan kegiatan belajar 

rutin di bawah bimbingan orang yang dipandang lebih mengetahui tentang 

ajaran agama. Pembimbingan disapa dengan gelar ustadz (ustadzah untuk 

perempuan), kyai tuan guru, atau sapaan penghormatan lainnya.7 

Jadi pernyataan yang diambil dari penjelasa diatas bahwa pengajian 

ialah suatu majelis atau kelompok yang belajar agama. Hakekat dari 

kegiatan tersebut merupakan pembangunan dari nilai-nilai agama. 

Pengajian juga merupakan untuk menambah wawasan keilmuan agama. 

Selain itu untuk mencerdaskan spiritual dan merubah prilaku buruk menjadi 

lebih baik. 

Tujuan pengajian al-Hikam Untuk mencapai tujuan dakwah, maka 

penyelenggaraan pengajian perlu disesuaikan dengan situasi dan kondisi 

obyek yang dihadapinya demi tercapainya proses dakwah secara baik dan 

benar. Tujuan pengajian merupakan tujuan dakwah juga, karena di dalam 

pengajian antara lain berisi muatan-muatan ajaran Islam. Oleh karena itu 

usaha untuk menyebarkan Islam dan usaha untuk merealisir ajaran di 

tengah-tengah kehidupan umat manusia adalah merupakan usaha dakwah 

yang dalam keadaan bagaimanapun harus dilaksanakan oleh umat Islam. 

 
7Badan Litbang dan Diklat Pulitbang kehidupan keagamaan, Peningkatan Peran Serta Masyarakat 

Dalam Pendalaman Ajaran Agama Melalui Majelis Ta’lim, (Jakarta: Departemen Agama RI, 

2007)17. 
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Adapun tujuannya yakni menjadikan umat Islam konsisten dalam me 

murnikan tauhidullah, mengingatkan akhirat dan kematian, serta 

menegakkan risalah Nabi Muhammad SAW atau berdakwah.8  

Salah satu karya Ibn Athaillah yang sering dikaji dikalangan pondok 

pesantren maupun umum ini ialah kitab Al-Hikam. “Al-Hikam” adalah 

jama’ dari lafadz “al-Hikmah”. Adapun pengertian al-Hikmah adalah 

mencari kesempurnaan diri manusia dengan menggambarkan segala urusan 

dan membenarkan segala hakikat baik yangbersifat teori maupun praktik 

menurut kadar kemampuan manusia. Sedangkan menurut para ulama, al-

Hikmah adalah sikap wara’ (menjauhkan diri dari perbuatan maksiat) dalam 

dinullah, serta meletakkan sesuatu pada tempatnya. Adapun pendapat lain 

mengenai lafadz “al-Hikmah” adalah keadilan (adl) adil, yaitu 

menempatkan segala sesuatu pada tempat semestinya. Hikmah yang sangat 

berkaitan erat dengan keadilan bermakna “berbuat tepat sesuai dengan 

waktunya.” Untuk bisa berbuat tepat seperti ini, perlu kiranya memiliki 

pengetahuan tentang berbagai hubungan. Hikmah adalah keseimbangan 

sempurna antara ilmu dan amal. Ini adalah tanda dari para wali Allah yang 

sempurna dan memiliki tingkatan tertinggi oleh kaum penghina diri (al 

Malamafiyyah).9 

 
8Asep Muhyidin,dkk, Kajian Dakwah Multiperspektif(Bandung:PT Rosdakarya Perss, 2004)123. 
9Amanatullah Armstrong, Kunci Memasuki Dunia Tasawuf, (Bandung: Mizan, 1996), 95. 
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pengajian al-Hikam adalah pengajaran yang ditempuh melalui 

da’wah yang disampaikan oleh, KH. Miftachul Akhyar lahir pada tahun 

1953.Beliau merupakan putra kesembilan dari tiga belas bersaudara, dari 

KH. Abdul Ghoni, seorang pengasuh Pesantren Tahsinul Akhlaq 

Rangkah.Ayah KH. Miftachul Akhyar merupakan karib KH.M. Usman al-

Ishaqi Sawah pulo saat sama-sama nyantri kepada KH. Romlidi Rejoso, 

Jombang.10  

Dengan menggunakan kitab al-Hikam karya ibn athaillah as-

Sakandari sebagai literaturnya, dengan menggunakan metode bandongan 

yang dilaksanakan setiap hari jum’at setelah jum’atan pada waktunya dan 

dilaksanakan di Pondok Pesantren Miftachus Sunnah Surabaya. Awal mula 

adanya pengajian tersebut diselenggarakan pada oktober tahun 2018. 

Sebelum banyak seperti sekarang awal diselenggarakannya pengajian 

tersebut dihadiri kurang lebih tiga shof jamaah. Dengan menyebarkan 

pamflet dimedia sosial dan bantuan alumni santri pondok tersebut akhirnya 

pengajian kitab al-Hikam menjadi meluas dan banyak masyarakat yang 

tau.11 

Akhirnya setelah menyebarkan dengan pamflet dan muai 

berkembang pengajian tersebut dan banyak peminatnya untuk 

mengikutinya, akhirnya banyak media yang ingin berkerja sama untuk 

 
10https://www.laduni.id/post/read/56502/pesantren-miftachus-sunnah-surabaya di akses pada 

tanggal 1 desember 2020, 11:58. 
11Ustadz muhis al-iroqi, wawancara, Surabaya senin 18 januari 2021 

https://www.laduni.id/post/read/56502/pesantren-miftachus-sunnah-surabaya
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mempublikasikan kegiatan tersebut, seperti media tv9, radio menara 3. 

Akhirnya banyak channel youtube juga yang ingin mempublikasikan dan 

menyebarkan kegiatan pengajian al-Hikam tersebut.12 

Da’i berasal dari bahasa Arab yang berarti orang yang mengajak, 

dalam pengertian khusus (pengertian Islam) da’i adalah orang yang 

mengajak pada orang lain baik secara langsung dengan kata-kata, perbuatan 

atau tingkah laku ke arah kondisi yang baik atau lebih baik menurut syari’at 

Al-Qur’an dan As-Sunnah. Didalam pengajian yang diselenggarakan di 

Pondok Pesantren Miftachus Sunnah orang yang melakukan dakwah ialah 

kiai Miftahul Achyar..13 Diperlukannya karakter-karakter saat melakukan 

dakwah. 

kiai Miftachul Akhyar menyelaskan penyampaiannya dengan lemah 

lembut disaat penyampaian berdakwah. Seperti ajaran nabi ketika 

menyampaikan ceramah di kalangan umatnya, dengan prilaku yang baik. 

Selain lemah lembut, selain lemah lembut kiai memiliki rasa toleran, 

pengajian umum terbuka untuk umum, siapapun bisa ikut mengikuti 

kegiatan tersebut. 

1. Kemudahan dan membuang kesulitan 

Kiai muftachul Akhyar menyampaikan isi kajian atau materinya 

dengan bahasa yang bisa dimengerti oleh jamaah, sehingga jamaah bisa 

 
12Ustadz muhis al-iroqi, wawancara, Surabaya senin 18 januari 2021. 
13Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta:Kencana, 2012)216. 
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menyerap materi yang disampaikan oleh kiai miftach dengan 

melakukan kemudahan dalam menyampaikan dakwanya. Membuang 

kesulitan adalah hal yang harus dilakukan kepada audien atau jamaah. 

Kiai juga menyampaikan dengan kadar Secara kemampuan akal orang 

yang didakwahi dan sesuai dengan bahasa yang dipahami oleh 

mad’unya.14 

2. Objek pengajian 

Didalam majelis pengajian umum kitab al-Hikam di pondok 

pesantren Miftachus Sunnah banyak kalangan dari masyarakat yang 

mengikutinya. Golongan-golongan yang memiliki tingkatan dalam 

menyerap atau menerima hasil dari materi yang disampaikan. Seperti 

Golongan cerdik cendikiawan yang cinta kebenaran dan dapat berpikir 

secara kritis, cepat menangkap persoalan. Golongan awam, yaitu 

kebanyakan orang yang belum dapat berpikir secara kritis dan 

mendalam, belum dapat menangkap pengertian-pengertian yang tinggi. 

Golongan yang berbeda dengan golongan di atas adalah mereka yang 

senang membahas sesuatu, tetapi hanya dalam batas tertentu, tidak 

sanggup mendalami benar.15 

 

 

 
14Wahidin Saputra, Ibid.264-277. 
15Wahyu Illahi, Komunikasi Dakwah, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2013) 20. 
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3. Materi pengajian 

Materi pengajian adalah isi pesan atau materi ajaran Islam 

itu sendiri.16 Pada pokoknya materi pengajian mengandung 3 (tiga) 

prinsip yaitu: 

Pada dasarnya materi pengajian itu adalah ajaran Islam itu sendiri. 

Secara umum dapat dikelompokkan menjadi: 

a. Akidah, meliputi Iman kepada Allah Swt. Iman kepada 

Malaikat-Nya, Iman kepada kitab-kitab-Nya, Iman kepada 

rasul-rasulnya, Iman kepada hari akhir, Iman kepada Qadha-

Qadhar. 

b. Syariah meliputi ibadah thaharah, shalat, zakat, puasa, dan haji, 

serta mu’amalah. 

1) Hukum perdana meliputi: hukum niaga, hukum nikah, dan 

hukum waris. 

2) Hukum publik meliputi: hukum pidana, hukum negara, 

hukum perang dan damai. 

c. Akhlak meliputi akhlak kepada Allah Swt., akhlak terhadap 

makhluk meliputi: akhlak terhadap manusia, diri sendiri, 

tetangga, masyarakat lainnya, akhlak terhadap bukan manusia, 

flora, fauna dan sebagainya.17 

 
16Wahidin Saputra, Ibid.288. 
17Wahyu Ilahi, ibid.20. 
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D. Media Pengajian al-Hikam Pondok Pesantren Miftahcus Sunnah 

Media dapat diartikan sebagai sesuatu yang dapat dijadikan sebagai 

alat yang menjadi perantara penyampaian pesan atau perantara untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu, dengan demikian media pengajian adalah 

segala sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan 

pengajian yang telah ditentukan.18 Pengajian dapat menggunakan media 

dakwa sebagaimana untuk penyampaiannya kepada jamaah ialah: 

1. Lisan, dakwah yang menggunakan lidah atau suara, dakwah dengan 

media ini dapat berbentuk pidato, ceramah, kuliah, bimbingan, 

penyuluhan dan sebagainya. 

2.  Media visual yaitu bahan-bahan atau alat yang dapat dioperasikan 

melalui indera penglihatan. Seperti film slide, gambar, foto. 

3. Media audio yaitu alat-alat yang dapat dioperasikan sebagai sarana 

penunjang kegiatan dakwah yang ditangkap melalui indera 

pendengaran. Contohnya radio, telepon. 

4. Media audio visual yaitu media penyampaian informasi yang dapat 

menampilkan unsur gambar dan suara secara bersamaan pada saat 

mengkomunikasikan pesan dan informasi. Seperti televisi, film atau 

sinetron, video.19  

 
18Tata Sukayat,  Quantum Dakwah (Jakarta:PT Rineka Dakwah, 2009)84. 
19Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah (Jakarta:Amzah, 2009)122-125. 
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Banyak sekali metode-metode didalam pengajian. Metode disini 

merupakan cara penyampaian gagasan seorang da’i untuk dipahami oleh 

jamaahnya atau dilingkungan sekitar. Ada beberapa metode dalam 

pengajian, seperti berikut 

1. Metode ceramah 

Sangat umum sekali metode ceramah ini dilakukan didalam pengajian. 

Biasanya metode ceramah ini dilakukan oleh jamaah umum. Metode ini 

dilakukan dengan cara penceramah melakukan penyampaian materi 

agama kepada jamaah, dan jamaah mendengarkan materi yang 

disampaikan oleh da’i. Syarat-syarat yang harus dilakukan oleh 

penceramah ialah penyampaian yang lemah lembut dan tidak 

provokasi. Motode cerama ini biasanya dilakukan disuatu tempat yang 

mana disitu dikhuuskan oleh jamaah yang sifatnya umum. 

2. Metode tanya jawab 

Metode ini biasanya dilakukan sesudah ceramah.tetapi tidak semuah 

ceramah mempunyai metode tanya jawab. Setiap pendengar atau 

jama‟ah dari kelompok diberi kesempatan untuk menanyakan hal-hal 

yang belum jelas dari penjelasan yang belum dikemukakan oleh para 

da’i atau penceramah. Dengan adanya kondisi yang sedemikian rupa 

secara spontan terjadi tanya jawab tentang masalah yang diterangkan. 

Dan ada juga yang dengan sengaja menjelaskan masalahnya melalui 
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kegiatan tanya jawab secara terbuka maksudnya setiap pertanyaan 

dijawab secara jelas dan gamblang. 

3. Metode musyawarah 

Biasanya metode musyawarah ini dilakukan setelah metode ceramah 

dan tanya jawab sudah dilaksanakan.seperti hanya berdiskusi kepada 

jamaah. Atau mengeluarkan pendapat,pendapat dari pendengar, dalam 

hal ini penceramah tau bahwa banyak sekali keganjalan atau masalah 

ketidaktahuan atau berpeda pendapat oleh penceramah maupun 

pendengar. 

4. Metode kitab 

Metode ini seperti halnya ceramah, akan tetapi metode ini lebih ke 

mengkaji atau menjelaskan suatu kitab kepada jamaah. Biasanya 

metode ini dikhususkan di pondok pesantren dikarnakan tidak semua 

orang bisa memahaminya. Tetapi banyak juga yang membuka secara 

umum dikarnakan masyarakat banyak sedikit harus tau tentang kitab 

tersebut. Banyak /sekali kitab-kitab yang dibuat materi oleh 

penceramah, salah satunya kitab klasik atau dipondok pesantren disebut 

dengan kitab kuning. Disebutkan kitab kuning dikarnakan kitab ini 

memiliki warna kertas yang kuning, disini melambangkan kitab ini ada 

sejak dulu yang dikarang oleh para ahli-ahli. 
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5. Metode sorongan 

Dalam metode sorogan, sebaliknya santri yang menyodorkan kitab 

(sorog) yang akan dibahas dan sang guru mendengarkan, setelah itu 

beliau memberikan komentar dan bimbingan yang dianggap perlu bagi 

santri. Metode ini biasanya diterapkan di kalangan pondok pesantren. 

Tetapi pada metode ini, belum atau tidak terjadi dialog antar murid dan 

guru. Kedua metode ini pun sama-sama memiliki ciri pada penekanan 

yang sangat kuat pada pemahaman tekstual atau literal. 

6. Metode hafalan (Tahfidz) 

Tak jauh beda dengan metode seblumnya, metode ini dilakukan di 

pondok pesantren yang mana santri khusus untuk yang menghafal Al-

Qur’an dan as-Sunnah. Disini santri menyodorkan hafalannya dan 

disimak oleh sang guru, terus sang guru akan menyampaikan 

kekuarangan, atau tambahan di kegiatan tersebut. 

Adapun metode yang digunakan di pengajian tersebut menggunakan 

metote membaca kitab kuning yang terus diterjemahkan di dalam bahasa 

indonesia. Jadi jamaah yang mengikuti pengajian tersebut bisa 

mendengarkan dan menyimak apa yang disampaikan oleh KH Miftachul 

akhyar. Setelah kiai menerangkan diakhir pengajian jamaah bisa 

mengajukan pertanyaan perihal apa yang di menjadi problem dari jamaah.  

Adapun jamaah yang mengikuti pengajian tersebut 50-65 orang dan 

sewaktu-waktu dapat bertambah maupun berkurang (kondisional) jamaah 
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pengajian umum kitab al-Hikam yang hadir.Bukan hanya dari santri di 

Pondok Pesantren Miftachus Sunnah saja, melainkan dari masyarakat di 

daerah Surabaya juga mengikuti pengajian tersebut.Jamaah yang hadirpun 

berbagai macam tipe. Ada yang dari kalangan mahasiswa, ada juga yang 

dari kalangan santri, ada juga yang dari kalangan masyarakat awan dan lain 

sebagainya. Hal ini bahwa pengajian tersebut banyak dan diterima oleh 

masyarakat, khususnya Surabaya. 

Pengajian yang diselenggarakan setiap hari Jum’at ini, dan dimulai 

sesudah sholat jum’at ini sampai kurang lebih jam setengah 4 dan 

dilanjutkan dengan sholat ashar berjamaah. Adapun tujuan orang yang 

mengaji al-Hikam ini adalah agar mereka dapat mempelajari tasawuf, 

dengan bimbingan KH Miftachul Akhyar ini. Mereka dengan niat ikhlas 

bertujuan untuk mengkaji ilmu tasawuf. Dengan ilmu tasawuf inilah kita 

bisa mencapai derajat ma’rifat kepada Allah swt. Sehingga kita selalu 

mendapatkanrahmatnya serta selalu mendapat ridha dari Allah swt dalam 

segala sesuatu didalam hidup kita.20

 
20Ustadz muhis al-iroqi, wawancara, Surabaya senin 18 januari 2021 
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

A. Penyebab Hati Menjadi Tidak Tenang Atau Selalu Gelisah Menurut 

al-Hikam 

Penyebab hati menjadi tidak tenang disebabkan oleh berbagai banyak faktor 

yaitu: 

1. Banyaknya dosa 

Dosa bisa menyebabkan hati tidak tenang dikarnakan banyaknya 

disa jadi orang terus diliputi banyak bersalah. Dengan demikian hati 

menjadi gelisah dan merasa terasingkan. Jika kamu sudah merasa 

gelisah atau keterasingan maka jauhilah perbuatan maksiat atau yang 

menimbulkan dosa. Salah satu penyebab banyaknya dosa dijelaskan 

didalam kitab alhikam yaitu: 

Andil nafsu dalam perbuatan maksiat tanpak jelas,sedangkan amdil 

dalam perbuatan taat samar tersembunyi. Mengobati yang 

tersembunyi itu amatlah sulit”.(al-Hikam pasal 4)1 

Andil nafsu dalam maksiat, seperti zina yaitu bagaimana ia 

meniktati kemaksiatan tersebut. Nafsu tidak pernah memintamu untuk 

melakukan maksiat, kecuali untuk menikmatinya sehingga kau akan 

menikmati bencana dan hukuman. 

 
1 Syeikh Abdullah Asy-Syarqawi, Al-Hikam Kitab Tasawuf Sepanjang Masa Terj. Iman Firdaus, 

Lc (Jakarta:Turos Pustaka 2012).220. 
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2. Kurang bersyukur. 

Padahal, Allah menciptakan segala sesuatu, termasuk semua 

yang ada di langit dan yang ada di bumi, dengan penuh kasih sayang dan 

hanya untuk manusia.  Banyaknya orang yang lupa dengan cara 

bersyukur menyebabkan tidaknya tenang. Selalu mengeluh apa yang 

diberikan Allah menyebabkan kurangnya bersyukur. Ibn Athaillah 

menjelaskan didalam kitabnya: 

 رٍطَمَعٍٍ
صَـــانٍُ ذلُ ٍٍ اٍلاٍ عَلىَ بذٍَ   مَا بَسَقَتٍ  اغَ 

”Tidaklah tumbuh dahan-dahan kehinaan, kecuali dari benih 

ketamaan”.(al-Hikam pasal 62).2 

Ibn athaillah berkata “jangan keuamaan benih ketamakan di 

hatimu sehingga akan tumbuh menjadi pohon kehinaan yang dahan dan 

rantingnya bercabang-cabang”. 

3. Cinta Dunia 

اتَهٍ؟ٍامٍكيفٍَيرحلٍُالىٍاللهٍوهوٍمُكبالٌٍبِشهواتِهٍِ كيفٍيشُ رقٍُقلبٌٍصُوَرُالَكوَانٍِمُنطبِعَةٌٍٍفىٍمِر 

ٍيفَهَمٍٍَ ٍمنٍجنابةٍِغفلاتهٍِ؟ٍامٍكيفٍَيرجٍُوانَ  خُلٍَحَضرَةٍَاللهٍِوهوٍلمٍيتطهار  ؟ٍامٍكيفٍَيطَمعٍُانٍيدَ 

ٍمنٍهفوََاتٍِهِ؟ ٍيتَـبُ   دٍقاءـقٍَالسرارٍَِوهوٍَُلم 

”Bagaimana kalbu akan bersinar seedangkan baying-bayang dunia 

massih terpampang di cerminya? Bagaimana mungkin akan pergi 

menyongssong ilahi, sedangkan ia massih terbelenggu nafsuya? 

Bagaimana mungkin akaan bertamu kehadirat-Nya, sedangkan ia 

 
2 Ibid…88. 
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belum bersuci dari kotoran kelalaianya? Bagaimana mungkin 

diharapkan dapat menyingkap berbagai rahasia, sedangkan ia belum 

bertaubat dari kekeliruannya”(al-Hikam pasal 13).3 

Bagaimana mungkin kalbu akan berssinar terang, sedangkan 

anasir keduniaan masih menyelimutinya dan dianggap bisa 

mendatangkan manfaat dan bahaya?bahkaan anasir keduniaan itu 

begitu diandalkan. 

Jika hati masih terbelenggu nafsu, bagaimana mungkin bisa 

berjalan menuju Allah?orang yang dibelenggu tentu tidak akan mampu 

berjalan. Allah juga berfirman  

“Ketahuilah bahwa sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah 

permainan dan senda gurau, perhiasan dan saling berbangga-bangga 

di antara kamu serta berlomba-lomba dalam kekayaan dan anak 

keturunan, seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan para 

petani; kemudian (tanaman) itu menjadi kering dan kamu lihat 

warnanya kuning kemudian menjadi hancur. Dan di akhirat (nanti) 

ada azab yang keras dan ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya. 

Dan kehidupan dunia tidak lain hanyalah kesenangan yang palsu”.4 

Terkadang seseorang lupa bahwa didunia ini hanyalah 

sementara, bahkan tipuan belaka. Orang yang beriman akan 

menghiraukan dunia, oleh karena itu orang yang beriman akan 

 
3 Syeikh Abdullah Asy-Syarqawi, Al-Hikam Kitab Tasawuf Sepanjang Masa Terj. Iman Firdaus, 

Lc (Jakarta:Turos Pustaka 2012)22. 
4QS. Al hadid:20. 
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meninggalkan dunia (zuhud). Para sufi bahkan memanfaatkan dunia 

untuk kendaraan di akherat kelak. Didunia tak ada yang abadi, yang 

abadi melainkan amal ibadah seseorang untuk kelak diakherat. 

4. Terlalu Berharap 

Siapa yang beribadah karena mengharapkan sesuatu dari Allah atau 

untuk menghindari hukumanNya berarti belum menunaikan hak-hak 

sifatnya”.(al-Hikam pasal 93).5 

Hal ini hanya ingin mendapatkan keuntungan pribadi, berupa 

pahala atau terbebas dari siksa. Beda halnya jika ia beribadah 

kepadaNya untuk mengagungkan dan memuliakanNya, serta 

menunaikan sifat-sifat terpujiNya. Kecemasan terjadi ketika ia tidak 

mau beribadah jika tidak mendapatkan imbalan tersebut beda halnya 

kalau beribadah kepada Allah dengan mengagungkannya. 

Seseorang yang bergantung pada selain Allah, hanya akan kecewa. 

Allah berfirman:  

Hai manusia, kamulah yang membutuhkan Allah; dan Allah Dialah 

yang Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) lagi Maha Terpuji”.6 

Seringkali kita lupa bahwa apapun yang terjadi itu sudah 

ketentuan Allah. Berharap kepada manusia ialah sesuatu yang 

mengecewakan dikarenakan manusia adalah ciptaan Allah yang tidak 

 
5 Ibid…130. 
6QS. Fathir : 15. 
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pasti keadaannya. Dia-lah yang maha segalanya jadi berharaplah 

padaNya. Denga pasrah kepada Allah hati menjadi tenang. 

5. Lemah Iman 

Salah satu lemahnya iman adalah tidak melihat lembutnya takdir. 

Siapa yang mengira kemalembutannya terlepas dari kemahakuasaan-

Nya, berarti ia memiliki pandangan yang sempit”.(al-hikam pasal 

107)7 

Kemahakuasaan Allah terlihat saat Dia menimpakan petaka dan 

ujian kepadanya. Jika ia mengira bahwa kelembutan Allah itu terpisan 

dari kekerasan, hal itu menandakan pandangannya sempit. Sekiranya 

pandangannya sempurna, ia akan menyadari bahwa dalam petaka dan 

ujian itu ia mendapatkan kelembutan Allah. Misalnya,dengan ujian itu 

ia bisa mendekatkan diri kepadaNya. 

B. Al-Hikam Bab al-Unsu (Ketenangan Jiwa) 

Dalam bab ini dijelaskan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 

ketenangan dalam hati manusia. berikut dibawah ini slah satu potongan ayat 

dalam kitab al-Hikam bab al-Unsu pasal 111 tentang ketengan hati. 

 مَتٰى اوَحَشكَِ منِ خَلقِِهِِ فاعَْلم انََّهُِ يرُِيدُِ ان يفَتحَِ لك بابََِ الانُْسِِ بِهِِ

Apabila Alloh telah menjemukan kamu dari mahluk,maka ketahuilah 

bahwa alloh akan membukakan untukmu pintu ketenangan dan senang 

kepada Alloh. 

 
7 Syeikh Abdullah Asy-Syarqawi, Al-Hikam Kitab Tasawuf Sepanjang Masa Terj. Iman Firdaus, 

Lc (Jakarta:Turos Pustaka 2012)149. 
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Dalam kitab al-hikam karya Ibnu Athailah as-Sakandari pada bab al-

Unsu (ketengan hati) dijelaskan bahwasannya tanda-tanda orang yang sudah 

bergantung kepada Alloh akan diberi atau unsu (ketenangan hati). Ketika 

Alloh telah membukakan sebuah pintu ketenangan hati serta ketentraman 

dalam diri manusia, maka kamu benar-benar adalah hamba Alloh yang 

harus dan wajib beribadah kepada-Nya. Senantiasa kamu akan merasa jemu 

dengan selainNya (mahluk), karena merasa mahluk tidak bermanfaat, 

bahkan adakalanya mudhorrot bagimu. Diceritakan: Syeih Abu Yazid al-

busthomy salah satu tokoh Islam Timur Tengah sekaligus tokoh ilmu 

tasawuf, ketika ia diperlihatkan oleh Alloh alam malakut dan mahluk-

mahluk yang ada di langit, kemudian di Tanya: adakah sesuatu yang 

menyenangkan engkau? Jawabnya: Tidak. Maka dikatakan kepadanya: 

Engkau hamba Alloh yang sesungguhnya.8 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwasanya dikatakan seseorang mengalami kegelisahn dalam hatinya 

dikarenakan dalam hatinya senantiasa selalu kosong Allah. Maka dari itu, 

untuk mengisi kekosongan dalam hatinya maka diperlukan sebuah hal-hla 

yang berbau positif seperti selalu berdizikir, dan mengikuti berbagai majelis 

yang bermanfaat bagi kehidupan di dunia. Dengan begitu hati manusia 

senantiasa akan selalu merasa bahagia meskipun memang ketika manusia 

 
8 8 Syeikh Abdullah Asy-Syarqawi, Al-Hikam Kitab Tasawuf Sepanjang Masa, 111. 
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hidup didunia, manusia itu tidak akan luput dengan berbagai masalah yang 

datang dalam dirinya. 

C. Kitab Al-Hikam  Sebagai Solusi Dalam Ketenangan Hati Studi Kasus 

Pondok Pesantren Miftachus Sunnah Surabaya. 

Setelah berbagai penjelasan mengenai hal-hal yang berkaitan 

dengan ketenangan dalam hati menurut al-hikam, selanjutnya berikut 

dibawah ini hasil wawancara dengan narasumber-narasumber dalam 

pengajian al-Hikam di Pondok Pesantren Miftahcus Sunnah Surabaya. 

1. Nama : T.K 

Menurutnya sebelum mengikuti pengajian al-Hikam di Ponpes 

Miftachus Sunnah, dia selalu mengalami kegelisahan dalam hatinya. 

Hal tersebut dikarenakan kesibukan sehari-hari dalam mencari nafkah 

demi memenuhi kebutuhan yang semakin meningkat dalam hidupnya. 

Setelah mengikuti kegiatan dalam Ponpes Miftachus Sunnah disitulah 

dia merasakan ketenangan hati dan kenyamanan. Hal itu disebabkan 

karena materi-materi yang ada dalam kitab al-hikam sangat 

menginspirasi hidupnya.9 

2. Nama; AFN 

Sebelum mengikuti pengajian kitab al-Hiikam ia mengalami 

kegelisahan hati, yang mana ia mengalami banyak fikiran yang harus 

dia lakukan. Narasumber ini kebetulan masih menempuh pendidikan 

 
9Taufik, wawancara, Surabaya 23 oktober 2020. 
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sarjana yang mana dalam kondisi saat ini ia terus memikirkan salah satu 

kewajibannya dibangku kuliah. Dia menyempatkan waktu untuk 

mengikuti pengajian kiatb al-Hikam dikarnakan ia merasa tenang ketika 

mengikutinya. 10 

3. Nama: Arl 

Menurutnya sebelum mengikuti pengajian kitab al-Hikam dia 

merasa tergantung kepada keduniawia sehingga lupa dengan yang 

namanya akherat. Akhirnya dia diajak temannya mengikuti pengajian 

tersebut dan mengalami perubahan yang mana dia mendapatkan 

hidayah, sehingga ia tidak tergantung kepada keduniawian.11 

4. Nama: Mhdn 

Jamaah yang satu ini malah dia mendapat ketenangan di 

pengajian, setelah mendengarkan pengajian pemikiran saya mulai 

terbuka luas, karena saya berlatar belakang bukan orang yang paham 

agama.12 

5. Nama  ary 

Saya adalah orang yang baru pertama kali mengikuti pengajian 

al-Hikam. Respon saya ketika mendengarkan pengajian al-Hikam 

pertama kalinya ada sesuatu yang berbeda yaitu keseimbangan 

ketentraman antara akal dan hati. Kitab yang di sampaikan oleh Kh. 

 
10Alfian,wawancara, Surabaya 1 januari 2021. 
11 Arul, wawancara, Surabaya 23 oktober 2020. 
12Muhidin, wawancara, Surabaya 23 oktober 2020. 
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Miftachul achyar dengan mudah dipahami dan di sela-sela 

penyampaiannya di tambah dengan guyonan itu yang membuat hati saya 

tenang.13 

2. Nama :gfn 

Saya sebelumnya mendengarkan pengajian al-Hikam lewat 

televisi. lalu penasaran dan mencoba untuk mencari tau tentang 

pengajian tersebut. Akhirnya saya mengikuti langsung pengajian al-

Hikam, ternyata saya menemukan jawaban yang terbesar dari 

pertanyaan dikehidupan saya yang belum terjawabkan.14 

3. Nama arf 

Saya adalah penggemar pengajian yang dipimpin oleh kyai 

miftachul akhyar karena penyampaiannya yang enak mudah dipahami. 

al-Hikam menurut saya kitab yang sulit untuk dipahami karena yang 

memimpin kyai miftachul akyar saya bisa memahami kitab al-Hikam 

dan mengerti isi kandungan maknanya.15 

4. Nama:spi 

Pengajian al-Hikam merupakan pengajian yang jarang dipublish 

orang, karena pengajian ini hanya tertutup untuk kalangan instansi 

tertentu. Kyai Miftachul Akhyar menjelaskan kitab al-Hikam di publish 

dan saya ingin mengikuti secara langsung pengajiannya, dan terdapat 

 
13Ardy, wawancara, Surabaya 23 oktober 2020. 
14Gufron, wawancara, Surabaya 23 oktober 2020. 
15Arif, wawancara, Surabaya 1 januari 2021. 
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perbedaan ketika saya mengaji di televisi dan secara langsung. Ketika 

saya mengikuti pengajian tersebut lumayan banyak jamaah umum yang 

juga mengikuti pengajian tersebut. Berbeda halnya dengan menonton 

televisi melihat secara langsung dan mendengarkan saya lebih 

merasakan ketenangan pada hati saya.16 

5. Nama slh 

Al-Hikam menurut saya memiliki daya tarik sendiri, karena 

kitab al-hikam membahas tentang risalah hati dan fikiran, Bagaimana 

agama bisa di resapi dengan akal fikiran dan diimbangi oleh perasaan 

hati. Saya bisa memahami agama islam dengan jelas dan sadar akan 

ketenangan di hati karena berkat barokah kitab al-Hikam.17 

6. Nama:ali 

Saya mengikuti pengajian tersebut untuk menambah ilmu agama 

saya. Selain itu saya mengikuti pengajian tersebut untuk bersilaturahmi 

kepada teman saya yang juga mengikuti pengajian tersebut. Letak dari 

ketenangan saya mengikuti pengajian kitab al-Hikam ini saya bisa 

bertemu dengan teman saya yang juga mengikuti pengajian tersebut. 

ketenangan hati saya bertemu dengan teman saya yang juga ikut 

pengajian tersebut bisa berbincang-bincang dan bercanda di sela-sela 

 
16Supri wawancara, Surabaya 1 januari 2021. 
17Sholeh, wawancara, Surabaya 1 januari 2021. 
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pengajian tersebut. Menurutnya bersilaturrahmi bisa dimana saja dan 

kapan saja. 18 

Kesimpulannya yakni bahwasannya kitab al-Hikam yang terdapat 

dalam ponpes Miftachus Sunnah membawa dampak yang baik bagi para 

jama’ahnya. Hal tersebut terlihat kepada narasumber yang sudah 

diwawancarai. Dalam wawancara tersebut rata-rata mengatakan, sebelum 

mengikuti kajian tersebut hatinya selalu gelisah dikarnakan terlalu 

memikirkan dunia yang semakin hari mengalami kemajuan, sehingga 

berdampak terhadap kondisi ekonominya. Setelah mengikuti kajian tersebut 

perubahan mulai terlihat dengan apa yang disampaikan oleh KH. Miftachul 

akhyar membawa dampak positif dalam kehidupan setiap para jama’ahnya. 

Perubahan tersebut dengan ditandai tenangnya setiap hati para jamaah yang 

mengikuti pengajian dan juga bermanfaat dalam kehidupannya. 

 
18Ali, wawancara, Surabaya 1 januari 2021. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian diatas bisa disimpulkan bahwa 

pengaruh pengajian kitab al-Hikam karya Ibn Athaillah as-Sakandari sangat 

berpengaruh terhadap ketenangan hati. adanya pengajian tersebut Dengan 

kitab al-Hikam juga yang memiliki makna hikmah maka masyarakat bisa 

menambah iman dan takwa serta memaknai arti hidup. Dengan dipimpinya 

pengajian tersebut oleh KH. Miftachul achyar yang penyampaiannya lemah 

lembut dan menerima jamaah dari masyarakat mana pun menambah daya 

tarik masyarakat yang ikut dipengajian tersebut untuk menuntut ilmu. 

Dengan keluhan masyarakat yang terus menerus memikirkan dunia 

sehingga membuat hati menjadi gelisah atau tidak tenang, pengajian di 

pondok pesantren miftachus Sunnah Surabaya bisa menjadi solusi untuk 

mengatasinya. 

B. Saran 

Sebuah karya ilmuah merupakan hasil dari tangan manusia yang 

tidak luput dari kesalahan dan kekhilafan. Berdasarkan penelitian yang 

membahas tentang pengaruh pengajian kitab al-Hikam karya Ibn Athaillah 

as-Sakandari terhadap ketenangan hati study kasus pondok pesantren 

Miftachus Sunnah Surabaya maka adapun saran sebagai berikut: 
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1. Hasil dari penelitian ini dan pembahsan ini diharapkan bisa dijadikan 

salah satu informasi untuk pembaca tentang makna mengikuti 

pengajian al-Hikam 

2. Bagi yang membaca penelitian ini, saya berharap bisa mengambil 

pengetahuan tentang pengajian kitab al-Hikam karya Ibn Athaillah as-

Sakandari tersebut. 
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